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SUMMARY

Ismail, 2009. The effect of early weaning to the growth of BX ex Impori

calf ( supervised by Armina Fariani and Arfan Abrar).

The purpose of this reseach is to study the efTect of early weaning to the 

growth of BX ex Import calf. This reseach was held at a BPTU Sembawa from

January until March 2009.

This reseach compare the growth of early weaned calf (age < 60 days)

than control (age > 60 days) Observed parameters were Chest Diameter (CD),

body length (BL), body height (BH), Hip width (HW) and Neck Length (NL).

Data were analyzed statistically using t-test and regression analyis

The result shows that early weaned significantly different (P<0.05) for 

body length and neck length but insignificant result (P>0.05) to chest diameter, 

body height and hip width. It is concluded that early weaning on BX calf was 

insignificant to BX calf growth



RINGKASAN

ISMAIL. Pengaruh Penyapihan Dini Terhadap Pertumbuhan Sapi Pedet BX 

ex Import (Pembimbing Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc dan Arfan Abrar, S.Pt.

M.Si).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyapihan dini 

terhadap penumbuhan sapi pedet BX ex Import. Penelitian dilaksanakan Di kandang

Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna dan Ayam Sembawa, dari bulan

Januari sampai dengan Maret 2009

Penelitian ini membandingkan antara Pertumbuhan sapi yang disapih Dini

(SD) (umur <60 hari) dengan sdapi yang tidak disapih dini (TSD) (umur > 60 hari).

Parameter yang diamaiti adalah Lingkar Dada (LD), Panjang Badan (PB), Tinggi

Gumba (TG), Lebar Pinggul (LP), dan Panjang Leher (PL). Data dianalisis secara

statistik dengan mengunakan uji t dan analisis Regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penyapihan Dini berbeda nyata (P<0,05) 

untuk Panjang Badan (PB) dan Panjang Leher(PL) tetapi tidak berbeda nyata 

(P>0,05) terhadap Lingkar Dada (LD), Tinggi gumba (TG), dan Lebar Pinggul (LP). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyapihan dini tidak mempengaruhi terhadap 

Pertumbuhan Sapi Pedet BX ex Import.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak 5 tahun terakhir rata-rata Indonesia mengimpor sapi bakalan 

sebanyak 313,017 ekor sapi untuk memenuhi kebutuhan daging nasional, 

walaupun secara rataan persentase sapi bakalan impor yang dipotong relatif 

dah (18.02%) dibandingkan sapi lokal, tetapi terdapat kecenderungan kenaikan 

jumlah impor sapi bakalan (Anonimous, 2007). Hal ini menjadi catatan penting 

mengingat penurunan populasi terjadi di daerah yang merupakan sentra produksi 

sapi potong yaitu Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi, 

Lampung dan Bali. Selain itu sebagian besar usaha menghasilkan sapi bakalan 

(cow-calf operation) masih dilakukan peteranakan rakyat). Usaha inipun masih 

berjalan dalam skala usaha yang kecil dan rata-rata bersifat semi intensif. 

(Anonimous, 2005a).

Defisit kebutuhan daging sapi pada tahun 2005 sebesar 112,9 ton atau 

setara dengan 912 ribu ekor sapi hidup menunjukkan prospek industri ternak sapi 

di Indonesia cukup menjanjikan.'Akibatnya terjadi kecenderungan peningkatan 

impor daging dan sapi bakalan. Peningkatan impor daging dan sapi bakalan dalam 

jangka panjang akan mengakibatkan efek ketergantungan pada negara lain, 

padahal potensi usaha peternakan sapi potong di Indonesia sangat besar bila 

dilihat kemampuannya dalam penyediaan pakan. Untuk itu peningkatan populasi 

ternak sapi secara nasional menjadi tujuan utama untuk mendukung upaya

ren

pemerintah dalam program swasembada daging 2010 dan perlu dipersiapkan

I 1



strategi secara nasional untuk mengatasi ketergantungan kita pada ternak impor 

(Statistik peternakan 2005)

Mayoritas peternak sapi di Indonesia masih dilakukan oleh peternak kecil 

yang kemampuan teknik budidayanya masih lemah. Sistem budidaya temak yang 

masih didominasi sistem pemeliharaan semi intensif bahkan tradisional ternyata 

masih memiliki proyeksi pertambahan populasi, hal ini terlihat pada kenaikan 

populasi sapi potong sepanjang 2001 -2005 yang mencapai rata-rata 10% 

(Statistik Peternakan 2005). Namun, kenaikan populasi tidak diikuti kualitas 

pertumbuhan ternaknya, hal ini dibuktikan melalui pengamatan dilapangan yang 

menunjukkan pertumbuhan sapi tidak optimal yang berhubungan dengan kualitas 

bahan pakan yang diberikan, namun di Indonesia sudah banyak pedet yang baru 

lahir dilakukan sapi dini ( penyapihan).

Penyapihan yang tidak dilakukan dengan baik dapat menyebabkan 

teijadinya stress, sehingga dapat teijadinya penurunan bobot badan, sakit atau 

kematian. Selama lebih kurang dua hari setelah penyapihan induk dan pedet akan 

slalu bersuara dan terdengar bersahut - sahutan. Akibatnya konsumsi pakan 

menjadi berkurang, kondisi pedet semakin lemah, sakit dan kemungkinan terjadi 

kematian. Pada umumnya pakan bagi temak sapi terdiri dari hijauan dan kosentrat 

(pakan penguat). Dalam pemeliharaan pedet, harus diingat bahwa sistem 

pencernaannya masih belum sempurna sehingga kebutuhan kosentrat sangat besar.

Maka dari itu perlu dilakukan penyapihan dini pada pedet BX exs Impor.

2



B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari pengaruh pemyapihan dini 

terhadap petumbuhan sapi pedet BX eks Import.

C. Hipotesis

Diduga dengan Penyapihan dini akan mempengaruhi pertumbuhan pada

sapi pedet BX eks Import.

3
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